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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari
variabel pengawasan kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja karyawan,
dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel jenuh dengan jumlah
sampel yang didapatkan sebanyaj 70 orang responden. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan asosiatif model regresi berganda dengan
menggunakan alat bantu SPSS.23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengawasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan,
kualitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan dan
secara simultan kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja.

Kata kunci: Pengawasan Kerja, Kualitas Kerja, Prestasi Kerja

Copyright (c) 2024 Indriyati Amir

b4 Corresponding author :
Email Address : Indrivanti1995@gmail.co

PENDAHULUAN

Pasca pandemic ini perusahaan bergerak untuk melakukan pemulihan, dimana
salah satunya adalah sektor perhotelahan, kondisi ini dilihat dengan rendahnya
jumlah akupensi hotel yang didapatkan. Kondisi di atas semua aspek tidak
terlepaskan sehingga dengan proses tahun sebelumnya. Saat ini penting bagi setiap
sektor pariwisata dan perhotelan berbenah untuk menyiapkan diri. Dalam upaya
memberikan dorongan atas proses pemulihan perusahaan yang, pihak hotel harus
mampu mendorong karyawan dalam berprestasi. Dengan adanya prestasi kerja yang
dihasilkan oleh setiap karyawan bisa berdampak positif dalam meningkatnya
akupensi hotel. Hotel Swiss Belinn Makassar juga berbenah dalam hal ini. Prestasi
kerja merupakan hasil yang diberikan oleh setiap karyawan dalam mendorong laju
pertumbuhan hotel (Mujahidah, 2019). Dapat diberikan penjelasan bahwa dengan
adanya prestasi yang diberikan akan mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi tamu
hotel untuk melakukan rekomendasi atas penginapan yang telah dilakukan selama
berada di hotel. Pengawasan kerja dalam sudut pandang (Winardi, 2006) mengatakan
bahwa pengawasan tidak hanya melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan
hasil kegiatan mengawasi, tetapi juga mengandung arti memperbaiki dan
meluruskanya sehingga mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang diinginkanya.
Selain itu pandangan yang diberikan oleh (Siagian, 2018) mengatakan bahwa proses
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pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar
semua pekerjaan yang sedang di lakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
di tentukan. Dalam pencapain prestasi kerja juga tidak terlepas akan adanya faktor
ukuran dari kualitas kerja yang diberikan oleh setiap karyawan. Kualitas kerja akan
mampu memberikan hasil terhadap apa yang ingin dicapai oleh setiap karyawan,
dalam artian ketika setiap karyawan ingin mencapai suatu prestasi kerja yang baik
maka harus mampu untuk menunjukkan kualitas kerja yang dimiliki. Dalam
pandangan menunjukkan bahwa dengan adanya kualitas kerja yang dimiliki oleh
setiap karyawan akan mampu mendorong prestasi kerja yang dimana pula tentunya
akan hadir sebuah kedisiplinan di dalam kualitas kerja tersebut bahwa dengan adanya
kualitas kerja yang baik akan menghasilkan prestasi kerja yang optimal dari seluruh
pekerjaan yang ada. Dimana pandangan ini diungkapkan oleh (Ceswirdani et al., 2017;
Hutauruk et al., 2021; Yona, 2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
dan pengaruh yang kuat dengan adanya kualitas pekerjaan yang dihasilkan akan
berdampak dengan naiknya prestasi kerja dari setiap karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kuantitatif, peneliti akan
memberikan penyajian atas pendekatan angka-angka melalui kuisioner penelitian
yang dikembangkan dan akan dibagikan kepada responden pada objek penelitian.
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Swiss Belinn Makassar, dimana penelitian ini
beralamat pada JI. Boulevard No.55, Pandang, Kec. Panakkukang, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan 90222, peneliti memilih lokasi penelitian salah satunya adalah efesien
biaya penelitian. Untuk lama penelitian yang peneliti harapkan dalam penelitian ini
adalah kurang lebih 2 bulan lamanya terhitung dari bulan September sampai dengan
Oktober 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Hotel
Swiss Belinn Makassar, dimana populasi adalah seluruh generalisasi objek penelitian
yang dituju (Hidayat et al., 2020). Populasi dalam penelitian ini melalui pra survai
yang dilakukan didapatkan jumlah 70 orang karyawan. Berdasar populasi yang ada,
maka peneliti menarik sampel yang ada dari populasi, namun melihat jumlah
populasi tidak memenuhi untuk dilakukan sampling, maka peneliti menarik seluruh
populasi menjadi sampel sehingga dengan ini dapat dikatakan bahwa sampel dalam
penelitian ini berjumlah 70 orang. Maka teknik sampling yang digunakan adalah
sampel jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validasi dan Realibiltas Data

Uiji validitasi ini, peneliti menggunakan sudut pandang dari (Ghozali, 2019) yang
mana untuk menempatkan nilai validitas yang tepat dengan menggunakan parameter
pembanding dengan nilai batas sebesar 0.30, yang mana dapat di artikan bahwa
apabila temuan data pada pengujian validitas data dengan menggunakan parameter
corrected item-total correlation lebih besar dari 0.30, maka data bermakna wvalid,
sebaliknya apabila data yang didapatkan dari pengujian corrected item-total correlation
lebih kecil dari 0.30, maka data pada item pernyataan yang diujikan tidak bermakna
valid.
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Berdasarkan pada pengambilan keputusan atas pengujian di atas, maka berikut
penelitiakan melakukan pengujian data yang telah didapatkan terlihat pada tabel di
bawah:

Tabel 1.1 Validitas Item PernyataanVariabel PengawasanKerja

Item Pernyataan Nilai Corrected Item- Nilai Keterangan
Total Correlation Batas

Lembar Kerja 0.804 0.30 Valid

karyawan

Supervisi control sheet 0.881 0.30 Valid

Waktu hadir 0.862 0.30 Valid

Control sheet executive 0.892 0.30 Valid

Sumber: Data Diolah.2022.

Tabel 1.2 Validitas Item Pernyataan Variabel Kualitas Kerja

Item Pernyataan Nilai Corrected Item- Nilai Keterangan
Total Correlation Batas

Kebersihan karyawan  0.407 0.30 Valid

Proses kerja 0.818 0.30 Valid

KelengkapanKerja 0.825 0.30 Valid

Kompetensi 0.874 0.30 Valid

Internal Audit 0.794 - 0.30 - Valid

Sumber: Data Diolah.2022

Tabel 1.3 Validitas Item Pernyataan Variabel Prestasi Kerja

Item Pernyataan Nilai Nilai Keterangan
Corrected Batas
Item-Total
Correlation
Mengikuti perencanaan .709 0.30 Valid
sukses
Karyawan terbaik .800 0.30 Valid
Peningkatan status karyawan  .671 0.30 Valid
Kesempatan untuk roling .720 0.30 Valid
Kreativitas .690 0.30 Valid

Sumber: Data Diolah.2022.

Uiji reliabilitas data, dimana pengujian ini untuk mengetahui konsistensi data
yang di dapatkan dari hasil penelitian, data akan memberikan makna terhadap apa
yang di dapatkan dari jawaban responden, sehingga dalam pengujian reliabilitas data
ini peneliti menggunakan pandangan(Sugiyono, 2018) yang mengatakan batas
ambang dari nilai konsistennya suatu data dengan standar cronbach alpha’ssebesar 0.60,
Berdasarkan dari keputusan terkait konsistensi data atau reliabilitas data, maka
peneliti akan menyajikan hasil pengujian data statistik yang diujikan dengan aplikasi
SPSS.23 sebagai berikut:

Tabel 2. Reliabilitas Data Variabel
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Variabel Cronbach’s Nilai Keterangan
Alpha’s Ambang
Cronbach’s
Pengawasan Kerja 0.940 0.60 Reliabel
Kualitas Kerja 0.881 0.60 Reliabel
Prestasi Kerja 0.882 0.60 Reliabel

Sumber: Data Diolah.2022

Temuan data yang di ujikan pada tingkat konsistensi terlihat pada tabel di atas, dapat
diberikan penjelasan atas temuan data tersebut sebagai berikut:

Pengujian dari seluruh data pada variabel pengawasan kerja menunjukkan nilai
konsisten pada cronbach’s alpha sebesar 0.940, nilai ini bermakna lebih besar dari nilai
ambang cronbach’s alpha 0.60, sehingga dari dasar ini maka seluruh data pada variabel
pengawasan kerja bermakna reliabel atau dapat dikatakan bahwa seluruh data
konsisten.

Data pada variabel kualitas kerja menunjukkan tingkat konsistensi data yang
terlihat pada nilai cronbach’s alpha yang bernilai sebesar 0.881, yang dapat diartikan
bahwa seluruh item pada variabel kualitas kerja memiliki data konsisten, hal ini
terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha lebih besar dari batas ambang 0.60, sehingga data
dikatakan reliabel.

Pada variabel prestasi kerja menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.882,
temuan data ini lebih besar dari nilai batas ambang cronbach’s alpha yaitu 0.60, sehingga
berdasarkan pada pengambilan keputusan dapat dikatakan bahwa seluruh item pada
variabel prestasi kerja memiliki data yang konsisten, sehingga variabel prestasi kerja
dapat dikatakan bermakna reliabel.

Deskriptif Statistik Variabel Pengawasan Kerja

Pengawasan Kerja sebagai salah satu fungsi manajemen dalam pencapaian
tujuan, memegang peranan yang sangat penting karena dengan adanya pengawasan
kemungkinan terjadinya penyimpangan dapat dicegah, sehingga usaha untuk
mengadakan perbaikan atau koreksi dapat segera dilakukan. Pengujian dari seluruh
data pada variable pengawasan kerja menunjukkan nilai konsisten pada cronbach’s
alpha sebesar 0.940, nilai ini bermakna lebih besar dari nilai ambang cronbach’s alpha
0.60, sehingga dari dasar ini maka seluruh data pada variable pengawasan kerja
bermakna relia belatau dapat dikatakan bahwa seluruh data konsisten.
Tabel AnalisisDeskriptifPengawasanKerja

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Lembar Kerja 70 2.00 5.00 3.6714 81154
Supervisi Control Sheet 70 1.00 5.00 3.6857 97122
Waktu hadir 70 1.00 5.00 3.7286 93128
Control Sheet Executif 70 1.00 5.00 3.7143 .91909
Valid N (listwise) 70

Sumber: Output SPSS.2022.
Berdasarkan pada hasil pengujian data, yang mana pada pengujian data mengenai
seluruh item pengawasan kerja menunjukkan persepsi responden terkait item

pernyataan dengan nilai rata-rata (mean), persepsi responden terkait dengan lembar
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kerja menunjukkan nilai mean sebesar 3.67, kemudian pada supervise control sheet
sebesar 3.68, lalu pada waktu hadir dengan rata-rata sebesar 3.73 dan untuk persepsi
mengenai control sheet executive rata-rata sebesar 3.71. berdasarkan dari persepsi
responden terlihat nilai persepsi tertinggi adalah pada indikator mengenai waktu
kerja dengan rata-rata sebesar 3.73, hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi waktu
kerja yang diberikan oleh karyawan maka semakin tinggi pengawasan, dan nilai
paling terrendah adalah pada lembar kerja dengan rata-rata sebesar 3.67.

Deskriptif Statistik Variabel Kualitas Kerja

Kualitas kerja adalah keandalan dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana
mutu yang tinggi, waktu yang tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah
dipahami oleh pegawai yang mempunyai tanggung jawab besar terhadap tugas-tugas
dan kewajiban yang diberikan, baik tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual
maupun tanggung jawab moral dan spiritual(Ananda Lubis et al., 2019).

Tabel Deskriptif Statistik Kualitas Kerja

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kebersihankaryawan 70 1.00 5.00 3.8286 94748
Prosesnkerja 70 1.00 5.00 3.6857 .98603
Kelengkapankerja 70 1.00 5.00 3.5714 1.00103
Kompetensi 70 1.00 5.00 3.6714 1.00320
Internal audit 70 1.00 5.00 3.6571 1.01989
Valid N (listwise) 70

Sumber: Output SPSS.2022.

Menunjukkan bahwa dari 70 orang responden yang didapatkan memberikan
persepsi jawaban atas item pernyataan yang dibuat dalam penelitian ini, Adapun
terlihat pada variabel kualitas kerja pada item pernyataan kebersihan karyawan
merupakan nilai tertinggi yang paling banyak memberikan jawaban atas pernyataan
tersebut dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3.83, kemudian pada item proses kerja
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3.68, selanjutnya pada pada item pernyataan
mengenai kompetensi dengan nilai rata-rata sebesar 3.67, lalu pada item pernyataan
mengenai internal audit mendapatkan nilai rata-rata atas jawaban responden sebesar
3.66 dan paling terrendah adalah item pernyataan mengenai kelengkapan kerja
dengan nilai rata-rata jawaban responden sebesar 3.57.

Deskriptif Statistik Variabel Prestasi Kerja

prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan
karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan
itu(Ratnasari, 2017).

Tabel Analisis Deskriptif Statistik Prestasi Kerja

Descriptive Statistics
N Minimu Maximu Mean Std.
m m Deviation
Mengikutiperencanaansukses 70 1.00 5.00 3.6857 95618
Karyawanterbaik 70 1.00 5.00 3.5857 .99990
Peningkatan status karyawan 70 1.00 5.00 3.7286 1.03450
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Kesempatanuntuk rolling 70 1.00 5.00 3.7000 1.01224
Kreativitas 70 1.00 5.00 3.6286 1.00968
Valid N (listwise) 70

Sumber: Output SPSS5.2022

Berdasarkan pada hasil output pengujian analisis deskriptif statistik pada tabel di atas,
menunjukkan bahwa dari 70 total responden memiliki persepsi jawabaan atas
jawaban item pernyataan pada indikator variabel prestasi kerja, dimana nilai rata-rata
(mean) tertinggi ada pada indikator peningkatan status karyawan dengan besaran nilai
3.72, yang kemudian pada indikator kesempatan rolling dengan nilai rata-rata sebesar
3.70, lalu pada indikator mengenai mengikuti rencana sukses dengan nilai mean
sebesar 3.68, dilanjutkan dengan indikator kreativitas dengan nilai rata-rata sebesar
3.63 dan nilai rata-rata terrendah dari jawaban dipersepsikan pada indikator
mengenai karyawan terbaik dengan nilai mean 3.58. dapat diberikan penjelasan bahwa
nilai tertinggi dari persepsi responden adalah peningkatan status karyawan, yang
mana semakin tinggi peningkatan status dari karyawan dalam bekerja akan
menghasilkan tingginya prestasi kerja mereka, sebaliknya dengan nilai terrendah
pada karyawan terbaik, menunjukkan bahwa semakin rendah jumlah karyawan
terbaik dalam bekerja maka semakin rendah pula capaian atas prestasi kerja mereka.

2. Analisis Regresi
Pengujian regresi ini untuk mengetahui pengaruh bermakna positif atau bermakna
negatif yang dihasilkan dari pengaruh secara parsial, dimana pengaruh dari
pengawasan kerja terhadap prestasi kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja
pengujian data regresi terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Koefisien Regresi

Coefficients2
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.695 1.120 2.407 019
Pengawasan Kerja 167 .077 136 2.166 034
Kualitas Kerja 983 063 971 15.511 .000

Sumber: Output SPSS.2022.

Temuan atas pengujian pada tabel 4.8 di atas, akan disusun persamaan sturkturalnya
sebagai berikut:

(Prestasi Kerja = 2.695 + 0.167 Pengawasan Kerja + 0.983 Kualitas Kerja)

Berdasarkan pada hasil persamaan di atas, maka peneliti akan memberikan
interpretasi atas data analisis sebagai berikut:

Temuan pada nilai a (konstan) menjelaskan, apabila prestasi bersifat konstan atau 0,
maka nilai prestasi kerja sebesar 2.695.

Temuan pada pengujian pengawasan kerja menunjukkan makna positif pada
persamaan di atas, yang dapat diartikan apabila pengawasan kerja naik sebesar 1 poin,
maka prestasi kerja akan meningkat sebesar 0.167 poin, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif dari pengawasan kerja.
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Temuan pada pengujian kualitas kerja menunjukkan arah positif yang terlihat pada
persamaan di atas, dapat diartikan bahwa apabila kualitas kerja meningkatkan atau
naik sebesar 1 poin, maka prestasi kerja akan naik sebesar 0.983 poin, hal ini dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh positif dari kualitas kerja.

Uji Parsial (t)

peneliti menyajikan data pengaruh dan signifikan dari masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent secara parsial sebagai berikut:

Tabel Pengujian Signifikansi

Variabel Nilai Beta Nilai T T Tabel Signifikansi
Pengawasan Kerja 0.167 2.166 1.668 0.034
Kualitas Kerja 0.983 15.511 1.668 0.000

Sumber: Data Diolah.2022.
Temuan atas penentuan signifikansi dari pengujian secara parsial dari pengawasan
kerja terhadap prestasi kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja yang di
tunjukan pada tabel 4.9, dapat diberikan penjelasan sebagai berikut:
Temuan pengaruh pada pengawasan kerja terhadap prestasi kerja terlihat pada
nilai beta bermakna positif dengan nilai 0.167, dimana pada pengujian nilai Thitung
dan Ttabel didapatkan bahwa nilai Thitung bernilai sebesar 2.166 >1.668 menunjukkan
arah signifikansi bernilai 0.034 < 0.05. dari pengujian ini dapat dikatakan bahwa
pengawasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja.
Temuan pengaruh pada kualitas kerja terhadap prestasi kerja terlihat pada nilai
beta bermakna positif dengan nilai 0.983, dimana pada pengujian nilai Thitung dan
Ttavel didapatkan bahwa nilai Thitung bernilai sebesar 15.511 > 1.668 menunjukkan
arah signifikansi bernilai 0.000 < 0.05. dari pengujian ini dapat dikatakan bahwa
kualitas kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja.

Hasil Uji (f)

Uiji F berdasarkan nilai Fritung dan Fravel sebagai berikut:

Jika Fhitung™> Fravel maka variabel independent (bebas) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependent (terikat).Sebaliknya, Jika Fhitung< Fravel maka variabel
independent (bebas) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent
(terikat). Maka untuk menentukan nilai fiaper ditemukan dengan pencarian nilai df,
dimana diketahui jumlah keseluruhan variabel adalah 3 terdiri dari 2 variabel
independen dikurangi variabel dependen, maka 3-1= 2, dan dari total responden
sebanyak 70 - 2 = 68, maka dapat ditemukan nilai Fube pada tabel f, dengan
pendekatan (df; n2 = 68 dan nl1= 2) yang artinya bahwa kolom 68 baris ke 2, terlihat
datanya sebesar 3.13. Maka dapat dilihat hasil output data statistik yang telah dihitung
dengan menggunakan aplikasi SPSS.23 sebagai berikut:

Tabel Pengujian Simultan

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 962.818 2 481.409 148.895 .000P
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Residual 216.625 67 3.233

Total 1179.443 69
Sumber: Output SPSS.2022.

Temuan dari hasil yang diujikan terlihat pada output tabel anova di atas,
menunjukkan bahwa nilai Fritungyang didapatkan sebesar 148.895, yang berarti jika
Fritungdibandingkan dengan Frabe, maka 148.895 > 3.13. hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan kerja dan kualitas kerja memberikan pengaruh yang secara bersamaan
terhadap prestasi kerja karyawan pada Hotel Swiss Belinn Makassar. Sehingga dapat
dikatakan pada pengujian secara simultan ini terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari pengawasan kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan dan pengaruh
yang diberikan dari variabel independent terhadap variabel dependent, dengan kata lain
bahwa pengawasan kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja.

Tabel Pengujian Hubungan
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 9042 816 - .811 - 1.79811

Sumber: Output SPSS5.2022

Berdasarkan hasil pengujian data penelitian, terlihat pada tabel 4.7. di atas,
maka dapat diberikan penjelasan bahwa hubungan dan pengaruh yang diberikan atas
variabel pengawasan kerja dan kualitas kerja terhadap prestasi kerja secara nilai R
sebesar 0.904 atau 90.4%, dan untuk nilai R Square sebesar 0.816 atau sebesar 81.6%
dan nilai pada adjusted R square bernilai 0.811 atau 81.1%. pada penelitian ini peneliti
menggunakan sampel jenuh, sehingga untuk mendapatkan nilai yang konsisten atas
pengujian model summary, maka nilau hubungan dan pengaruh yang digunakan
adalah nilai adjusted R square yaitu 0.811 atau 81.1%, yang menunjukkan arti bahwa
besaran hubungan dan pengaruh dari pengawasan kerja dan kualitas kerja karyawan
pada Hotel Swiss Bell adalah 81.1%, hal ini berarti secara hubungan yang diberikan
dari pengawasan kerja dan kualitas kerja sangatlah erat hubungan dan pengaruhnya
dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan, sedangkan 19.9% merupakan faktor
yang tidak diujikan dalam penelitian ini seperti faktor insentif, kompetensi, dan lain-
lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti menarik simpulan atas temuan penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh
positif dan signifikan atas pengawasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada
Hotel Swiss Belinn Makassar. Terdapat pengaruh positif dan signifikan atas kualitas
kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Hotel Swiss Belinn Makassar. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan atas pengawasan kerja dan kualitas
kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Hotel Swiss Belinn Makassar.
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